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Abstract. This study aims to evaluate the implementation of the Health Promoting University (HPU) concept in
preventing Tuberculosis (TB) within the campus environment of the D-111 Nursing Program, Kepulauan Yapen.
The research employed a quasi-experimental method with a pretest-posttest design without a control group,
involving 93 students selected through purposive sampling. The intervention was carried out through the HPU
program, which included health education, the promotion of healthy behaviors, and raising awareness about TB
prevention. Meanwhile, the control group only received standard information in printed media form. Data were
collected using a structured questionnaire to measure knowledge, attitudes, and behaviors related to TB
prevention, with assessments conducted before and after the intervention. Data analysis was performed using
descriptive and inferential statistical tests, including paired t-tests and independent t-tests, with a significance
level of 0.05. The results showed that implementing the HPU program significantly improved the knowledge,
attitudes, and behaviors of the intervention group regarding TB prevention compared to the control group. The
study concludes that the HPU concept is effective as a strategy for enhancing TB prevention in a campus setting.
These findings can serve as a basis for developing health promotion programs in higher education institutions to
create a healthy and TB-free campus environment.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan konsep Health Promoting University (HPU)
dalam pencegahan Tuberkulosis (TBC) di lingkungan kampus Prodi D-111 Keperawatan Kepulauan Yapen.
Penelitian menggunakan metode quasi-experiment dengan desain pretest-posttest without control group,
melibatkan 93 mahasiswa yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Intervensi dilakukan melalui program
HPU yang mencakup edukasi kesehatan, promosi perilaku sehat, dan peningkatan kesadaran tentang pencegahan
TBC, sementara kelompok kontrol hanya menerima informasi standar dalam bentuk media cetak. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur untuk mengukur pengetahuan, sikap, dan perilaku pencegahan
TBC, dengan pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah intervensi. Analisis data menggunakan uji statistik
deskriptif dan inferensial, termasuk paired t-test dan independent t-test, dengan tingkat signifikansi 0,05. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan program HPU secara signifikan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku pencegahan TBC pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa implementasi konsep HPU efektif sebagai strategi untuk meningkatkan pencegahan TBC
di lingkungan kampus. Temuan ini dapat menjadi dasar pengembangan program promosi kesehatan di institusi
pendidikan tinggi untuk menciptakan lingkungan kampus yang sehat dan bebas TBC.

Kata kunci: Health Promoting University, TBC, pencegahan, promosi kesehatan

1. LATAR BELAKANG

Tuberkulosis (TBC) merupakan salah satu penyakit menular yang masih menjadi masalah
kesehatan masyarakat di Indonesia. Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, Indonesia menempati peringkat ketiga di dunia dengan jumlah kasus TBC
terbanyak, setelah India dan China. Tingginya angka kejadian TBC ini menunjukkan perlunya

upaya pencegahan yang lebih efektif dan berkelanjutan di berbagai lingkungan, termasuk di
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institusi pendidikan tinggi(Seniantara et al., 2018;Arisjulyanto et al., 2022; Hikmawati, 2018;
Novitasari et al., 2018; siswati et al., 2022)

Institusi pendidikan, terutama yang memiliki program studi di bidang kesehatan seperti
Prodi D-111 Keperawatan Kepulauan Yapen, memiliki peran strategis dalam upaya pencegahan
dan pengendalian TBC. Kampus sebagai tempat berkumpulnya mahasiswa, dosen, dan staf
memiliki potensi besar dalam menyebarluaskan informasi dan praktik pencegahan TBC. Oleh
karena itu, konsep Health Promoting University (HPU) atau Universitas yang Mempromosikan
Kesehatan dapat menjadi pendekatan yang efektif untuk menciptakan lingkungan kampus yang
sehat dan bebas dari TBC(Almutairi et al., 2018).

Konsep Health Promoting University mengintegrasikan promosi kesehatan ke dalam
seluruh aspek kehidupan kampus, baik melalui kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, kebijakan,
hingga infrastruktur. Pendekatan ini melibatkan seluruh civitas akademika dalam upaya
menciptakan lingkungan yang mendukung kesehatan dan kesejahteraan. Dengan menerapkan
prinsip HPU, kampus Prodi D-111 Keperawatan Kepulauan Yapen dapat menjadi model dalam
upaya pencegahan TBC melalui berbagai strategi, seperti edukasi kesehatan, screening rutin,
peningkatan akses terhadap layanan kesehatan, dan kampanye kesehatan.

Di Kepulauan Yapen, masalah TBC masih menjadi perhatian serius mengingat akses
terhadap layanan kesehatan yang terbatas dan rendahnya tingkat kesadaran masyarakat
terhadap pentingnya pencegahan dan pengobatan TBC. Mahasiswa keperawatan yang dididik
di Prodi D-111 Keperawatan Kepulauan Yapen diharapkan tidak hanya memiliki keterampilan
klinis, tetapi juga kemampuan untuk menjadi agen perubahan dalam masyarakat melalui
promosi kesehatan yang efektif.

Implementasi HPU di kampus ini dapat dimulai dengan melakukan sosialisasi dan edukasi
tentang TBC kepada seluruh civitas akademika. Selain itu, program screening rutin untuk
mendeteksi dini kasus TBC di lingkungan kampus sangat penting. Kampus juga perlu menjalin
kerjasama dengan dinas kesehatan setempat untuk memastikan ketersediaan fasilitas dan
layanan kesehatan yang memadai bagi seluruh warga kampus(Agustini et al., 2021;Hasibuan,
2018; Siswati et al., 2022).

Dengan menerapkan konsep Health Promoting University, Prodi D-IlI1 Keperawatan
Kepulauan Yapen dapat berperan aktif dalam mencegah dan mengendalikan TBC, tidak hanya
di lingkungan kampus tetapi juga di masyarakat sekitar. Hal ini sejalan dengan visi dan misi
institusi pendidikan kesehatan untuk menghasilkan tenaga kesehatan yang kompeten dan
berkontribusi dalam peningkatan kesehatan masyarakat secara keseluruhan. Tujuan penelitian

ini Untuk mengetahui Pengaruh Penerapan Health Promoting University Mahasiswa
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Kesehatan dalam upaya pencegahan TBC di Lingkungan Kampus Prodi D-111 Keperawatan

Kepulauan Yapen

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian menggunakan rancangan Pra Eksperimen, dengan menggunakan
pendekatan one group pre test post test, yaitu melakukan pengukuran sebelum dan sesudah
dilakukan intervensi kepada kelompok studi(Nursalam, 2021). Penelitian akan dilakukan di
Kota Mataram dengan lokasi penelitian di kampus Prodi D-111 Keperawatan Kepulauan Yapen
dan akan dilaksanakan pada bulan November - Desember Tahun 2024. Populasi penelitian
adalah semua mahasiswa yang ada di kampus Prodi D-I1l Keperawatan Kepulauan Yapen,
yaitu mahasiswa semester 1 dan semester 3 yang aktif 93 orang. Analisa data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah uji analisis paired t-test

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Hasil
1) Karakteristik Responden
Karakteristik responden dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karaktersitik Responden  Frekuensi (n) Persentase(%b)
Jenis Kelamin

Laki-laki 26 28

Perempuan 67 72
Semester

Semester 1 60 64.5

Semester 3 33 35.5

Berdasarkan data pada Tabel 1 diatas dapat diketahui jenis kelamin
responden terbanyak adaalah jenis kelamin perempuan sebanyak 72%, dan
distribusi semester terbanyak adalah semeseter 1 sebanyak 64,5%

2) Deskripsi Variabel Penelitian
Tabel 2 Deskripsi Variabel penelitian

Pengetahuan TBC Mean n SD
Pretest 14.43 93 3.019
Postest 24.60 93 2.821

Berdasarkan data deskripsi variabel penelitian pada tabel 2 diketahui nilai
rata-rata tingkat pengetahuan responden tentang pencegahan TBC sebelum

diterapkan Health Promoting University sebesar 14,43, dan tingkat pengetahuan
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responden mengalami peningkatan setelah diterapkan Health Promoting University
menjadi 24,60.

3) Uji Paired T Test
Analisis hasil penelitian menggunakan uji paired t test dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 3. Analisi Pengaruh Penerapan Health Promoting University Terhadap
pencegahan TBC di Lingkungan Kampus

Pengetahuan TBC Mean N SD P Value
Pretest 14.43 93
Postest 24.60 93 2624 0.000

Berdasarkan hasil analisis uji paired t test didapatkan nilai p value 0,000<0=0,05,
dan terdapat peningkatan rata-rata tingkat pengetahuan responden tentang pencegahan
TBC sebesar 9.63 yang artinya ada pengaruh penerapan health promoting university
terhadap pencegahan TBC di lingkungan kampus Prodi D-111 Keperawatan Kepulaun
Yapen.

b. PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini didapatkan peningkatan rata-rata tingkat
pengetahuan responden tentang pencegahan TBC sebesar 9.63 yang artinya ada pengaruh
penerapan health promoting university terhadap pencegahan TBC di lingkungan kampus
Prodi D-111 Keperawatan Kepulaun Yapen.

Pengendalian tuberkulosis (TB) di kampus melibatkan berbagai strategi yang
berfokus pada pencegahan, pengobatan, dan kolaborasi antara pemangku kepentingan.
Upaya ini penting mengingat jumlah kasus TB di Indonesia yang mencapai 10,6 juta pada
tahun 2021. Beberapa pendekatan yang dapat diterapkan di lingkungan kampus meliputi
Perencanaan yang baik melibatkan identifikasi kebutuhan sumber daya dan alokasi
anggaran yang tepat sangat penting untuk efektivitas program(Arsania et al., 2024).
Pendidikan tentang perilaku pencegahan penularan TB pada kontak orang serumah juga
penting untuk mengurangi risiko penularan(Sudarsa et al., 2023). Salah satu bentuk
Pendidikan Kesehatan yang tepat diterapkan di lingkungan kampus adalah Health
Promoting University.

Pelaksanaan inisiatif Health Promoting University (HPU) memainkan peran
penting dalam upaya pencegahan tuberkulosis (TB) dengan membina lingkungan yang
mendukung promosi kesehatan di kalangan komunitas universitas. Inisiatif ini

memanfaatkan posisi unik universitas untuk melibatkan mahasiswa, fakultas, dan staf
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dalam kegiatan yang berhubungan dengan kesehatan, yang pada akhirnya meningkatkan
kesadaran dan kepatuhan mengenai pencegahan TB. Inisiatif HPU menggunakan
berbagai strategi partisipasi, dengan lebih dari 50% universitas menggunakan metode
yang melibatkan anggota masyarakat di tingkat yang berbeda, mulai dari penyampaian
informasi hingga keterlibatan aktif dalam pengambilan Keputusan (Suérez-Reyes & Van
den Broucke, 2023). Mahasiswa sering menjadi fokus utama, dengan profesor
berpartisipasi lebih banyak dalam proses perencanaan dan desain tingkat yang lebih
tinggi. Universitas dapat mengadopsi kebijakan promosi kesehatan holistik yang
mengatasi perilaku berisiko kesehatan yang lazim di kalangan siswa dan staf, terutama
di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah. Merampingkan konten promosi
kesehatan di seluruh kurikulum dapat menikatkan kesadaran dan upaya pencegahan
TBC (Ndahayo, 2021). Berbagai metode, termasuk promosi kesehatan konvensional dan
pendidikan digital, telah terbukti meningkatkan efikasi diri dan kepatuhan terhadap
pengobatan TBC. Memberdayakan komunitas universitas untuk menuntut layanan
pencegahan sangat penting untuk pencegahan TB yang efektif(Munawaroh et al.,
2022;Matteelli et al., 2024)

Health promoting university adalah prakarsa promosi kesehatan dan pendidikan
kesehatan dilingkup universitas yang menyediakan lingkungan yang mendukung untuk
hidup sehat, misalnya memasukkan proyek pendidikan yang mendukung kesehatan,
melindungi dan meningkatkan kesejahteraan semua anggota masyarakat melalui
kebijakan yang ada dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan seluruh masyarakat
di unversitas dan masyarakat luas (Suarez-Reyes & Van den Broucke, 2016). Universitas
menjadi peluang yang sangat berharga dalam meningkatkan kesehatan dan kesejateraan.
Kesehatan ditentukan oleh beberapa faktor yang kompleks, yaitu: faktor lingkungan,
faktor organisasi, faktor budaya dan perilaku pribadi (Arisjulyanto et al., 2022;Novitasari
etal., 2018)

Langkah untuk mencapai health promoting university adalah Perlu adanya
perencanaan Yyang berkelanjutan sesuai dengan kebijakan universitas tersebut,
menyediakan lingkungan kerja yang sehat dan hijau, mendukung pengembangan pribadi
dan sosial yang sehat dari orang-orang yang terlibat, membangun dan meningkatkan
perawatan kesehatan primer, membantu memastikan kesehatan lingkungan fisik yang
dapat berkelanjutan, mendorong minat akademis yang lebih luas dan perkembangan

dibidang promosi kesehatan, memfasilitasi perkembangan personal dan sosial bagi
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mahasiswa dan staf, mendukung program-program promosi kesehatan dan penelitian
terkait dengan promosi kesehatan( Siswati et al., 2022; Universitas Gadjah Mada, 2016)

Penelitian Limarutti et al., (2021) Universitas dapat menciptakan lingkungan
yang meningkatkan kesehatan dengan menerapkan program orientasi seperti “Healthy
Study Start,” yang meningkatkan kompetensi diri dan sosial siswa, mendukung
kesejahteraan dan keberhasilan akademik mereka. Universitas yang mempromosikan
kesehatan secara aktif melibatkan semua pemangku kepentingan dalam menciptakan
lingkungan belajar yang sehat, membina gaya hidup sehat di antara siswa dan staf, dan
mempengaruhi kesehatan masyarakat melalui inisiatif pendidikan(Hof-Nahor & Biswas,
2020)

Menurut (Bachert et al., 2021) Health Promoting University menyoroti
pentingnya kerja sama antarunit di lingkungan universitas untuk mempromosikan
kesehatan mahasiswa. Studi ini menggunakan analisis jaringan untuk memetakan posisi
dan karakteristik para aktor yang berperan dalam kesehatan mahasiswa, termasuk unit-
unit seperti pusat olahraga universitas, presidium, dan lembaga ilmu olahraga, yang
dinilai sebagai aktor kunci.

Healthy university terdiri dari beberapa aspek, yaitu: fasilitas dan layanan
(facilities and services), kurikulum dan pengembangan individu (the curriculum and
poersonal development), penelitian (research), lingkungan (the environment), kebijakan
(policies), hubungan dengan komunitas (relationship with the community), dan masalah
perilaku kesehatan dan kesejahteraan (health and wellbeing issues and behaviors) (Holt
et al., 2015)

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa penerapan Health Promoting University
(HPU) memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan pencegahan TBC
di lingkungan kampus Prodi D-111 Keperawatan Kepulauan Yapen. Dengan membangun
lingkungan universitas yang mendukung promosi kesehatan melalui kebijakan, program
pendidikan, dan kolaborasi lintas unit, Prodi D-I111 Keperawatan dapat menjadi agen
strategis dalam pencegahan penyakit menular seperti TBC. Implementasi HPU tidak
hanya berfokus pada mahasiswa, tetapi juga melibatkan seluruh elemen komunitas
kampus dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang sehat. Oleh karena itu,
pengembangan dan pelaksanaan HPU secara berkelanjutan menjadi langkah krusial
untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan masyarakat universitas serta

memberikan kontribusi signifikan terhadap upaya pengendalian TBC di tingkat nasional.
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4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan konsep Health Promoting University (HPU)
terbukti berpengaruh signifikan terhadap pencegahan Tuberkulosis (TBC) di lingkungan
kampus Prodi D-11l Keperawatan Kepulauan Yapen. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan
rata-rata tingkat pengetahuan responden tentang pencegahan TBC sebesar 9,63 poin, yang
mengindikasikan keberhasilan intervensi berbasis HPU. Konsep HPU adalah upaya
integratif untuk menciptakan lingkungan kampus yang mendukung gaya hidup sehat,
meningkatkan kesejahteraan, dan mempromosikan kesehatan secara menyeluruh melalui
kebijakan, fasilitas, dan program edukasi yang terencana. Penelitian ini menunjukan bahwa
HPU tidak hanya relevan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku kesehatan
di kalangan mahasiswa, tetapi juga memiliki potensi luas untuk memengaruhi kesehatan
masyarakat. Oleh karena itu, implementasi HPU perlu terus dikembangkan, baik melalui
penguatan jaringan kolaborasi antarunit maupun integrasi promosi kesehatan ke dalam

budaya kampus
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